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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan yang mutlak 

harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan maka mustahil suatu kelompok 

manusia dapat berkembang sejalan dengan cita-cita untuk maju, sejahtera, dan 

bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka. 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat sesuai dengan tuntutan zaman dengan tanpa 

meninggalkan ajaran agama. 

Pendidikan agama merupakan jalan yang lurus bagi umat manusia untuk 

menuju atau mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Tanpa pendidikan agama, 

manusia terkadang  berjalan mengikuti kehendak hawa nafsu, jauh dari 

nilai/norma yang harus dipertanggungjawabkan, oleh karena itu pendidikan 

agama sangatlah penting bagi segenap umat manusia. 

Pendidikan agama adalah suatu usaha untuk membentuk manusia yang 

agamis dengan menanamkan aqidah keimanan, budi pekerti atau akhlak yang 

terpuji, untuk menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

Dengan pendidikan agama dapat membentuk kepribadian yang baik sebagai 

pondasi dalam bertindak baik pada masa anak-anak hingga masa ia dewasa. 

1 
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Karena pentingnya pendidikan agama, maka pendidikan agama harus diterapkan 

sejak dini. 

Pendidikan bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian manusia yang 

menyeluruh secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek, diri manusia yang 

rasional, perasaan, dan indera. Karena pendidikan harus mencakup pertumbuhan 

manusia dalam segala aspeknya, spiritual, intelektual, ilmiah, bahasa, baik secara 

individual maupun kolektif dan mendorong semua aspek ini ke arah kebaikan dan 

mencapai kesempurnaan. Tujuan akhir Pendidikan Islam terletak pada 

perwujudan ketundukkan yang sempurna kepada Allah baik secara pribadi 

maupun komunitas, maupun seluruh umat manusia. 

Kegiatan belajar mengajar merupakan hal pokok dalam semua proses 

pendidikan. Artinya, bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian pendidikan banyak 

tergantung pada bagaimana proses pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam 

proses pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan Islam pada siswa serta membentuk pribadi yang 

sholeh sekaligus pribadi yang sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Taksonomi Bloom hasil dari pendidikan atau pembelajaran itu 

berupa tingkah laku, meliputi bentuk kemampuan yang diklasifikasikan dalam 3 

domain, yaitu : Kognitif (Cognitive Domain), Afektif (Affective Domain), dan 

Psikomotor (Phsychomotor Domain). Dalam pembelajaran, ketiga kompetensi 

tersebut merupakan suatu hal yang dapat menjadi tolak ukur keberhasilan suatu 

pembelajaran. 
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Seorang pendidik yang selalu berkecimpung dalam proses belajar 

mengajar, dan menginginkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

efektif dan efisien, maka penguasaan materi saja tidaklah cukup. Ia harus 

menguasai berbagai metode penyampaian materi dan dapat menggunakan metode 

yang tepat dalam proses belajar mengajar, dan sesuai dengan materi yang 

diajarkan dan kemampuan anak didik yang menerimanya (Binti Maunah, 

2009:55). 

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan 

materi pelajaran dalam upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran (Muhamad 

Zaini, 2009: 86). 

Metode mengajar merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan 

dalam sistem pembelajaran, dimana komponen-komponen pengajaran terjalin 

sebagai suatu sistem yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu 

sama lain. Pemilihan metode mengajar juga harus memperhatikan prinsip 

efektivitas, yaitu tercapainya tujuan akhir pembelajaran yang maksimal dengan 

mengkontekskan kondisi riil, sehingga sinergi antara teori dan praktek (Sunhaji, 

2012: 25). 

Secara substansial mata pelajaran Al Qur’an Hadits memiliki kontribusi 

dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mencintai kitab sucinya, 

mempelajari dan mempraktikan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al 

Qur’an dan Al Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi 

pegangan dan pedoman hidup manusia dalam kehidupan sehari-hari. 
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Adapun tujuan mata pelajaran Al Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah 

adalah memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, 

menulis, membisaakan dan menggemari Al Qur’an Hadits serta menanamkan 

pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat Al Qur’an dan 

Hadits  untuk mendorong, membina dan membimbing akhlak dan perilaku peserta 

didik agar berpedoman kepada dan sesuai dengan isi kandungan ayat-ayat Al 

Qur’an dan Hadits. (Depag RI, 2004:4) 

Mata pelajaran Al Qur’an Hadits diajarkan melalui banyak metode. 

Pemilihan metode menjadi hal yang sangat penting dalam menyampaikan materi 

Al Qur’an Hadits karena tiap-tiap materi memiliki perbedaan sehingga metode 

yang digunakan juga disesuaikan dengan materi pembelajaran dengan tujuan  agar 

kompetensi yang diharuskan untuk dikuasai maka akan dapat terkuasai dengan 

maksimal. 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Larangan Kecamatan Pengadegan 

Kabupaten Purbalingga adalah salah satu dari 9 Madrasah Ibtidaiyah di 

Kecamatan Pengadegan, tetapi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Larangan ini 

memiliki keunggulan pada mata pelajaran Al Qur’an Hadits, dimana para siswa-

siswinya ada yang sudah hafal beberapa surat-surat pendek, hafal beberapa hadits 

Nabi serta ada yang sudah mampu membaca ayat suci Al-Qur’an (Hasil 

wawancara dengan guru). 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 18 Agustus 

2015 di MI Muhammadiyah Larangan Kecamatan Pengadegan Kabupaten 

Purbalingga, diperoleh informasi mengenai gambaran secara umum tentang 
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sekolah, selain itu juga diperoleh informasi mengenai metode-metode 

pembelajaran apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran khususnya 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits (Hasil Observasi). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Nurokhmah, S.Pd.I selaku 

guru yang mengajar mata pelajaran Al Qur’an Hadits di kelas 1, diperoleh 

informasi bahwa metode yang digunakan di MI Muhammadiyah Larangan 

khususnya mata pelajaran Al Qur’an Hadits sangat bervariatif. Ternyata 

berdampak pada keaktifan belajar siswa, dan tercipta suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran yang 

disampaikan. Misalnya dalam indikator : Menghafalkan surat-surat pendek. 

Metode pembelajaran yang sering digunakan adalah metode ceramah digunakan 

untuk menerangkan jumlah ayat dan arti dari surat tersebut. Kemudian metode 

penugasan dimana guru memberikan tugas untuk menghafalkan surat-surat 

pendek tersebut. Dengan pemilihan metode pembelajaran yang tepat dalam proses 

belajar mengajar, memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan 

(Hasil Wawancara tanggal 27 Februari 2016). 

Dari latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian di MI Muhammadiyah Larangan untuk mengetahui “Metode 

Pembelajaran Al Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Larangan Kecamatan 

Pengadegan Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2015/ 2016”. 
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B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran yang terlalu luas, maka 

perlu dipertegas dan dibatasi istilah-istilah yang menjadi pokok bahasan dalam 

penelitian yang digunakan dalam judul ini. Adapun istilah-istilah yang digunakan 

yaitu: 

1. Metode Pembelajaran 

Metode dapat diartikan sebagai cara yang digunakan oleh pendidik 

dalam menyampaikan materi dengan menggunakan bentuk tertentu, seperti 

ceramah, diskusi (halaqah), penugasan, dan cara-cara tertentu (Moh. Roqib, 

2009: 91). 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang memiliki tujuan, 

yang melibatkan aktivitas siswa dan aktivitas guru (Sri Anitah, 2009: 5.4). 

Metode pembelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara 

mengajar yang dipergunakan guru atau instruktur; atau teknik penyajian yang 

dikuasai guru untuk mengajar; atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa 

di dalam kelas, baik secara individual atau secara kelompok, agar pelajaran itu 

dapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik (Sunhaji, 

2013: 39). 

2. Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits 

Al Qur’an Hadits adalah bagian dari mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang wajib diberikan kepada peserta didik di Madrasah baik di 

tingkat Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, maupun Madrasah 

Aliyah untuk memahami Al Qur’an dan Hadits sebagai sumber ajaran agama 
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Islam dan mengamalkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. 

(Depag RI, 2004:4). 

Sedang yang dimaksud oleh penulis dalam penelitian ini, Al Qur’an 

Hadits adalah mata pelajaran yang diajarkan di MI Muhammadiyah Larangan 

Kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbalingga, sebagai salah satu mata 

pelajaran pokok Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian ini Al Qur’an 

Hadits yang dimaksud adalah Al Qur’an Hadits  di kelas rendah. 

3. MI Muhammadiyah Larangan Kecamatan Pengadegan Kabupaten 

Purbalingga 

MI Muhammadiyah Larangan adalah lembaga pendidikan formal 

tingkat dasar yang berada di bawah naungan Kementerian Agama Kabupaten 

Purbalingga yang didirikan oleh warga masyarakat Dusun Melung Desa 

Larangan Kecamatan Pengadegan. 

Jadi yang dimaksud dengan judul Metode Pembelajaran Al Qur’an 

Hadits di MI Muhammadiyah Larangan Kecamatan Pengadegan Kabupaten 

Purbalingga dalam skripsi ini adalah suatu penelitian yang memaparkan 

tentang metode pembelajaran Al Qur’an Hadits  di kelas rendah di MI 

Muhammadiyah Larangan Kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbalingga. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut :” Bagaimana Pelaksanaan Metode Pembelajaran Al 
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Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Larangan Kecamatan Pengadegan 

Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2015/ 2016?”. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode 

pembelajaran Al Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Larangan Kecamatan 

Pengadegan Kabupaten Purbalingga. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang dilaksanakan adalah: 

a. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pemikiran dalam 

pelaksanaan Pembelajaran Al Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah Larangan 

Kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbalingga. 

b. Memberi motivasi kepada guru atau pengajar untuk terus menerus 

melakukan perbaikan dalam pelaksanaan Pembelajaran Al Qur’an Hadits. 

c. Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis berkaitan dengan 

Pembelajaran Al Qur’an Hadits. 

d. Hasil penelitian setidaknya dapat menambah dunia pustaka dalam 

perpustakaan IAIN Purwokerto. 

 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka diperlukan dalam setiap penelitian, karena untuk mencari 

teori-teori, konsep dan juga generalisasi yang dapat dijadikan landasan teori bagi 
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penelitian yang akan dilakukan agar memiliki dasar yang kokoh. Penelitian 

tentang metode pembelajaran bukanlah penelitian yang pertama kali, akan tetapi 

sudah terdapat beberapa penelitian yang masih berkaitan dengan judul atau tema 

yang penulis angkat, antara lain : 

Skripsi yang ditulis oleh Siwi Triyani yang berjudul “Problematika 

Pembelajaran Al Qur’an Hadits di MI Ma’arif NU 02 Pengadegan Purbalingga”. 

Dari hasil penelitian saudari Siwi Triyati memiliki persamaan dengan penelitian 

yang penulis lakukan yaitu sama sama membahas tentang mata pelajaran Al 

Qur’an Hadits. Sedangkan perbedaanya terletak pada lokasi penelitian dan vokus 

penelitiannya, dimana penelitian yang penulis lakukan membahas mengenai 

metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran Al Qur’an Hadits. 

Sedangkan skripsi saudari Siwi Triyani membahas jenis-jenis problem yang 

dihadapi dalam pembelajaran Al Qur’an Hadits, di antaranya adalah problematika 

pada tujuan, problematika pada guru, problematika pada siswa, materi, metode, 

sarana dan prasarana, serta problematika pada evaluasi. 

Skripsi yang ditulis oleh Hasti Nuraeni yang berjudul “Pembelajaran Al 

Qur’an Hadits di MTs Muhammadiyah 03 Bandingan Kecamatan Kejobong 

Kabupaten Purbalingga”. Dari hasil penelitian saudari Hasti Nuraeni terdapat 

persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama membahas 

mata pelajaran Al Qur’an Hadits. Sedangkan perbedaannya adalah lokasi 

penelitian dan dalam penelitian saudari Hasti Nuraeni membahas pembelajaran Al 

Qur’an Hadits, mulai dari proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan belajar 
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mengajar, dan proses evaluasi. Sedangkan penelitian penulis membahasa 

mengenai penerapan metode pembelajaran Al Qur’an Hadits. 

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Khatibul Umam yang berjudul “ 

Penerapan Metode Resitasi Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs 

Negeri Model Purwokerto Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2011/ 2012”. 

Yang membahas mengenai penggunaan metode resitasi, termasuk metode 

pembelajaran yang diterapkan di MTs tersebut. Persamaan dengan penelitian yang 

penulis lakukan adalah sama-sama membahas mata pelajaran Al Qur’an Hadits. 

Sedangkan perbedaannya adalah lokasi penelitian dimana dalam skripsi saudara 

Khatibul Umam berlokasi di MTs Negeri Model Purwokerto sedangkan lokasi 

penelitian penulis di MI Muhammadiyah Larangan. Kemudian kajian penelitian 

dimana hasil skripsi saudara Khatibul Umam, lebih memfokuskan dalam satu 

metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode resitasi, sedangkan dalam 

penelitian penulis, lebih menekankan metode pembelajaran yang digunakan pada 

mata pelajaran Al Qur’an Hadits. 

Dalam penelitian yang penulis lakukan lebih ditekankan pada metode 

yang digunakan dalam mata pelajaran Al Qur’an Hadits di MI Muhammadiyah 

Larangan Kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2015/ 

2016. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan merupakan kerangka dari penelitian yang 

memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok yang akan dibahas dalam 
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penelitian. Adapun penulisan sekripsi ini terbagi menjadi lima bab dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan meliputi : Latar Belakang Masalah, Definisi 

Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka, 

Metode Penelitian dan Sitematika Penulisan. 

Bab II adalah landasan teori yaitu membahas tentang metode 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang meliputi: membahas tentang mata pelajaran 

Al Qur’an Hadits yang meliputi: pengertian mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, 

tujuan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, fungsi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, 

ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, standar kompetensi mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits. Selain itu membahas konsep metode pembelajaran 

yaitu pengertian metode pembelajaran, macam-macam metode pembelajaran, 

faktor-faktor pemilihan metode pembelajaran, syarat-syarat metode pembelajaran. 

Terakhir memuat tentang metode pembelajaran Al Qur’an Hadits yang meliputi: 

metode pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 

Bab III memuat metode penelitian yang meliputi : jenis penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV memuat tentang penyajian data dan pembahasan yang meliputi: 

gambaran umum MI Muhammadiyah Larangan Kecamatan Pengadegan 

Kabupaten Purbalingga, penyajian data dan analisis data. 

Bab V berisi penutup yang meliputi: kesimpulan, saran-saran, dan kata 

penutup. Pada bagian akhir meliputi: daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa: Metode Pembelajaran Al Qur’an Hadits yang digunakan di 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Larangan Kecamatan Pengadegan 

Kabupaten Purbalingga bervariasi sesuai dengan materi, situasi, dan karakteristik 

siswa.  

Adapun metode-metode yang digunakan dalam pembelajaran Al Qur’an 

Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Larangan Kecamatan 

Pengadegan Kabupaten Purbalingga adalah metode ceramah, metode tanya 

jawab, metode latihan (drill), metode demonstrasi, metode pemberian tugas 

(resitasi). 

Guru dalam penyampaian materi sering kali menggunakan lebih dari satu 

metode pembelajaran. Metode pembelajaran digunakan secara kombinasi dalam 

penyampaian materi. Dengan jumlah guru yang terbatas dan jumlah siswa yang 

banyak dalam satu kelas maka diperlukan kerja keras guru agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai serta pembelajaran dapat berjalan secara efektif, 

lancar, menarik, dan menyenangkan. 

 

 

 

84 
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B. Saran-saran 

Setelah penulis melakukan penelitin di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Larangan Kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbalingga, 

penulis mengetahui berbagai metode yang digunakan di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Larangan Kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbalingga dalam 

rangka mempermudah penyampaian materi pada siswa serta tercapainya tujuan 

pembelajaran Qur’an Hadits . Penulis akan memberikan saran-saran yang semoga 

dapat berguna dan bermanfaat bagi kepala dan guru Qur’an Hadits di Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah Larangan Kecamatan Pengadegan Kabupaten 

Purbalingga.  

1. Agar dapat menggunakan metode yang lebih bervariasi lagi, agar siswa   tidak 

merasa bosan dan pembelajaran semakin  menarik minat siswa. 

2. Di harapkan guru dapat mengkolaborasikan beberapa metode pembelajaran 

dalam penyampaian materi sehingga tujuan pembelajaran akan lebih cepat dan 

mudah tercapai. 

3. Dalam penggunaan metode guru harus mengetahui berbagai kelebihan   dan 

kelemahan metode yang akan digunakan. 

4. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru diharapkan telah menyiapkan 

bahan ajar serta metode yang akan digunakan sehingga guru tidak gugup. 

5. Dalam pemilihan metode yang akan digunakan  hendaknya guru memilih 

dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhinya. 

6. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru menggunakan fasilitas yang telah 

ada, seperti sarana dan prasarana serta alat peraga yang ada. 
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C. Kata Penutup 

Dengan ucapan syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT yang telah memberikan rahmat dan inayah Nya sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Selanjutnya penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam proses penyusunan skripsi ini, semoga amal mereka 

sebagai suatu ibadah yang akan mendapatkan balasan pahala dari Allah SWT. 

Disamping itu penulis juga berharap semoga hasil penulisan ini dapat bermanfaat 

khususnya dalam dunia Pendidikan.  

Penulis sadar bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan 

dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu saran dan kritik yang membangun 

sangat dibutuhkan demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga karya tulis yang 

sederhana ini bermanfaat bagi penulis khususnya, dan bagi pembaca pada 

umumnya. Akhirnya hanya kepada Allah SWT penulis memohon ridhoNya. 

Aamiin.     
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Proses kegiatan belajar mengajar kelas I di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Larangan mata pelajaran Al Qur’an Hadits. 

2. Penggunaan metode pembelajaran Al Qur’an Hadits kelas I. 

3. Materi-materi Al Qur’an Hadits kelas I. 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Larangan. 

2. Letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Larangan. 

3. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Larangan. 

4. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Larangan. 

5. Keadaan guru dan siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Larangan. 

6. Sarana dan prasarana Madrasan Ibtidaiyah Muhammadiyah Larangan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Kurikulum apa yang digunakan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Larangan 

saat ini? 

2. Bagaimana persiapan guru sebelum mengajar materi al Qur’an Hadits? 

3. Materi apa saja yang diajarkan pada mata pelajaran al Qur’an Hadits? 

4. Metode apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran al Qur’an Hadits kelas 

I di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Larangan? 

5. Dari beberapa metode pembelajaran yang anda gunakan selama ini, metode 

pembelajaran manakah yang paling mudah diterima oleh siswa dan yang paling 

sering digunakan dalam pembelajaran al Qur’an Hadits kelas I? 

6. Berapakah proporsi waktu yang digunakan dalam mata pelajaran Al Qur’an Hadits? 

7. Adakah waktu-waktu lain yang digunakan guna mendukung pembelajaran al Qur’an 

Hadits kelas I di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Larangan? 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS 1 

MI MUHAMMADIYAH LARANGAN  

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 27 Februari 2016 

Sumber : Siti Nurrohmah, S.Pd.I (Guru Kelas I) 

Penulis : Kurikulum apa yang digunakan di MI Muhammadiyah Larangan? 

Guru kelas I : Saat ini kami menggunakan kurikulum KTSP dari kelas I-VI, 

sesuai dengan Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 

tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Penulis : Bagaimana persiapan guru dalam mengajar, khususnya materi al   

Qur’an Hadits? 

Guru kelas I : Sebelum pembelajaran dimulai guru mempersiapkan materi yang 

akan disampaikan dengan membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran), termasuk mempertimbangkan metode dan media 

pembelajaran yang akan digunakan, dan disesuaikan dengan 

waktu pembelajaran. 

Penulis : Materi apa saja yang diajarkan pada mata pelajaran al Qur’an 

Hadits? 

Guru kelas I : Untuk materi al Qur’an Hadits kelas I semester I dan II meliputi 

menghafal surat-surat pendek dengan baik dan benar dari surat al-

Fatihah sampai surat al-Quraisy, mengenal dan memahami huruf-

huruf hijaiyah dan tanda bacanya, menerjemahkan dan menghafal 

hadits tentang kebersihan secara sederhana dan menunjukan 

perilaku bersih dilingkungannya. 
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Penulis : Metode apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran al 

Qur’an Hadits kelas I di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Larangan? 

Guru kelas I : Untuk penggunaan metode pembelajaran biasanya disesuaikan 

dengan materi yang akan disampaikan. Dalam pembelajaran al-

Qur’an Hadits kelas I menggunakan metode ceramah, metode 

hafalan, metode pemberian tugas, metode tanya jawab, metode 

bernyanyi dan metode demonstrasi. 

Penulis : Dari beberapa metode pembelajaran yang anda gunakan selama 

ini, metode pembelajaran manakah yang paling mudah diterima 

oleh siswa dan yang paling sering digunakan dalam pembelajaran 

al Qur’an Hadits kelas I? 

Guru kelas I : Metode yang paling sering digunakan adalah metode ceramah, 

metode tanya jawab, metode pemberian tugas, metode hafalan. 

Karena kami merasa dengan menggunakan metode tersebut siswa 

dapat menerima materi pelajaran dengan mudah. Tetapi biasanya 

dalam suatu pembelajaran kami menggunakan metode yang 

bervariasi. Karena biasanya dalam suatu materi tidak dapat 

dilakukan hanya menggunakan satu metode tertentu. 

Penulis : Berapakah proporsi waktu yang digunakan dalam mata pelajaran 

Al Qur’an Hadits? 

Guru kelas I : Kegiatan pembelajaran Al Qur’an Hadist dilaksanakan setiap hari 

Sabtu dari pukul 08.15-09.30 WIB. Untuk kegiatan belajar 

mengajar (KBM) dimulai pukul 07.15 sampai 11.00 WIB. 
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Penulis : Adakah waktu-waktu lain yang digunakan guna mendukung 

pembelajaran al Qur’an Hadits kelas I di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Larangan? 

Guru kelas I : Adapun kegiatan penunjang pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Larangan seperti kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan setiap pagi mulai pukul 06.30 sampai 07.15, 

diantaranya yaitu setiap hari senin – selasa kegiatan membaca 

tanpa mengeja, rabu–kamis kegiatan membaca Iqro jilid 1-6 dan 

membaca Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan anak itu sendiri, 

jum’at- sabtu kegiatan hafalan surat – surat pendek sesuai dengan 

kemampuan anak. 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 05 Maret 2016 

Ruang : Kelas I 

Mata Pelajaran : Al Qur’an Hadits 

Standar Kompetensi : Menghafal surat-surat pendek 

Kompetensi Dasar : Menghafalkan surat An Nasr, surat Al Quraisy 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Metode 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

- Hafal surat An 

Nasr 

- Mendemonstra

sikan hafalan 

surat An Nasr 

 

Surat  

An Nasr 

- Demonstrasi 

- Latihan 

(Drill) 

- Penugasan  

- Kegiatan Awal 

Guru mengucapkan salam, 

menanyakan kehadiran siswa, 

menjelaskan tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai siswa. Memulai 

pembelajaran dengan bacaan 

Basmalah 

- Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan sedikit tentang 

surat An Nasr untuk mengingatkan 

siswa tentang materi minggu 

kemarin dimana surat An Nasr 

merupakan surat yang turun di kota 

Makkah, surat An Nasr adalah surat 

yang ke 110, dan terdiri dari tiga 

ayat. Surat An Nasr berarti 

pertolongan atau kemenangan. 

Kemudian guru meminta siswa 

untuk menirukan pelafalan surat An 

Nasr perkalimat secara klasikal 
kemudian perkelompok sampai 

beberapa kali. Selanjutnya guru 

meminta siswa untuk menghafalkan 

surat An Nasr di depan kelas maju 

satu persatu dan siswa yang lain 

menyimak bacaan temannya. Guru 

memberikan tugas kepada siswa 

untuk menyalin surat An Nasr di 

buku tugas kemudian dikumpulkan. 

- Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir pembelajaran 

guru meminta siswa mengulang 

kembali bacaan surat An Nasr secara 

klasikal. Kemudian meminta siswa 

untuk menghafalkan surat Al 
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Quraisy dirumah untuk pertemuan 
minggu depan. Pembelajaran 

diakhiri dengan bacaan Hamdallah 

kemudian siswa istirahat. 

 

 

   Larangan, 05 Maret 2016 

 Mengetahui, 

 Guru kelas I Observer 

 

 

 Siti Nurrohmah, S.Pd.I Nur Hidayah 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 Maret 2016 

Ruang : Kelas I 

Mata Pelajaran : Al Qur’an Hadits 

Standar Kompetensi : Menghafal surat-surat pendek 

Kompetensi Dasar : Menghafalkan surat An Nasr, surat Al Quraisy 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Metode 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

- Melafalkan 

surat Al 

Quraisy 

dengan baik 

dan benar 

- Mendemonstra

sikan lafal 

surat Al 

Quraisy 

dengan benar 

Surat  

Al Quraisy 

- Demonstrasi 

- Latihan 

(Drill) 

- Penugasan  

- Kegiatan Awal 

Guru mengucapkan salam, 

menanyakan kehadiran siswa, 

menjelaskan tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai siswa. Meminta 

siswa untuk membuka buku paket Al 

Qur’an Hadits kelas 1. Memulai 

pembelajaran dengan bacaan 

Basmalah 

- Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan sedikit tentang 

surat Al Quraisy dimana surat 

tersebut merupakan surat yang turun 

di kota Makkah, terdiri dari empat 

ayat, surat Al Quraisy adalah surat 

ke 106. Surat Al Quraisy berarti 

suku Quraisy dimana suku ini 

memiliki kebiasaan berdagang atau 

berpergian pada musim dingin dan 

musim panas.  
Kemudian guru meminta siswa 

untuk menirukan pelafalan surat Al 

Quraisy perkata kemudian 

perkalimat secara klasikal kemudian 

perkelompok sampai beberapa kali. 

Selanjutnya guru membagi siswa 

menjadi dua anak dua anak untuk 

mendemonstrasikan lafal surat Al 

Quraisy di depan kelas dan siswa 

yang lain menyimak bacaan 

temannya.  

Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal pilihan ganda dan 

esai pada buku paket Al Qur’an 

Hadits. 
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- Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir pembelajaran 

guru meminta siswa mengulang 

kembali bacaan surat Al Quraisy 

secara klasikal.  

Pembelajaran diakhiri dengan 

bacaan Hamdallah kemudian siswa 

istirahat. 

 

 

   Larangan, 12 Maret 2016 

 Mengetahui, 

 Guru kelas I Observer 

 

 

 Siti Nurrohmah, S.Pd.I Nur Hidayah 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 19 Maret 2016 

Ruang : Kelas I 

Mata Pelajaran : Al Qur’an Hadits 

Standar Kompetensi : Menghafal surat-surat pendek 

Kompetensi Dasar : Menghafalkan surat An Nasr, surat Al Quraisy 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Metode 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

- Hafal surat Al 

Quraisy 

- Mendemonstra

sikan hafalan 

surat Al 

Quraisy 

 

Surat  

Al Quraisy 

dan Artinya 

- Latihan 

(drill) 

- Demonstrasi 

- Penugasan  

- Kegiatan Awal 

Guru mengucapkan salam, 

menanyakan kehadiran siswa, 

menjelaskan tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai siswa. 

Memulai pembelajaran dengan 

bacaan Basmalah. 

Guru melakukan tanya jawab seputar 

surat Al Quraisy dan artinya. 

- Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini guru meminta 

siswa untuk menirukan pelafalan 

surat Al Quraisy perkalimat beserta 

artinya secara klasikal kemudian 

perkelompok. 

Setelah beberapa kali pelafalan 

dilakukan kemudian meminta siswa 

untuk mendemonstrasikan hafalan 

surat Al Quraisy didepan kelas 

perkalimat kemudian membaca 
artinya.  

Sebelumnya siswa telah dibagi 

berpasangan untuk menghafal 

didepan kelas. 

- Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir pembelajaran 

guru memberikan tugas dirumah 

kepada siswa untuk mengerjakan 

soal pilihan ganda pada buku paket 

Al Qur’an Hadits yang dimiliki 

siswa. 

Pembelajaran diakhiri dengan 

bacaan Hamdallah kemudian siswa 

istirahat. 
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   Larangan, 19 Maret 2016 

 Mengetahui, 

 Guru kelas I Observer 

 

 

 Siti Nurrohmah, S.Pd.I Nur Hidayah 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 26 Maret 2016 

Ruang : Kelas I 

Mata Pelajaran : Al Qur’an Hadits 

Standar Kompetensi : Memahami hadits tentang kebersihan secara sederhana 

Kompetensi Dasar : Menerjemahkan hadits tentang kebersihan secara sederhana 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Metode 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

- Membaca 

hadits tentang 

kebersihan 

- Mengenal 

mufrodat 

hadits tentang 

kebersihan 

- Menerjemahka

n hadits 

tentang 

kebersihan 

- Hafal 

terjemahan 

hadits tentang 

kebersihan 

Hadits 

kebersihan 

- Latihan 

(drill) 

- Demonstrasi 

- Penugasan  

- Kegiatan Awal 

Guru mengucapkan salam, 

menanyakan kehadiran siswa, 

menjelaskan tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai siswa. Memulai 

pembelajaran dengan bacaan 

Basmalah 

- Kegiatan Inti 

Mengingat kemampuan siswa yang 

berbeda-beda cara melafalkannya 

siswa diminta untuk menirukan guru 

perkata kemudian perkalimat baik 

secara klasikal kemudian 

perkelompok setelah hafalan 

dilakukan beberapa kali kemudian 

guru meminta siswa perkelompok 

untuk menghafalkan hadits tentang 

kebersihan. 

Kemudian meminta siswa untuk 

mendemonstrasikan pelafalan hadits 
kebersihan didepan kelas satu 

persatu. 

- Kegiatan akhir 

Pada kegiatan akhir pembelajaran 

guru memberikan tugas untuk 

mengerjakan soal pilihan ganda pada 

buku paket al Qur’an Hadits, 

kemudian guru mengulas sedikit 

tentang hadits kebersihan dan 

menjelaskan kepada siswa tentang 

materi yang akan disampaikan pada 

pertemuan minggu depan. 

Pembelajaran diakhiri dengan 

bacaan Hamdallah dan salam 

kemudian siswa istirahat. 
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   Larangan, 26 Maret 2016 

 Mengetahui, 

 Guru kelas I Observer 

 

 

 Siti Nurrohmah, S.Pd.I Nur Hidayah 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 09 April 2016 

Ruang : Kelas I 

Mata Pelajaran : Al Qur’an Hadits 

Standar Kompetensi : Memahami hadits tentang kebersihan secara sederhana 

Kompetensi Dasar : Menunjukan perilaku hidup bersih dilingkungannya 

Indikator Materi 

Pembelajaran 

Metode 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

- Mengaplikasik

an hadits 

tentang 

kebersihan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

- Mendemonstra

sikan hidup 

bersih 

dilingkungan 

sekolah, 

rumah 

- Mengidentifik

asi dampak 

positif dalam 

hidup bersih 

- Mengidentifik

asi dampak 

negatif jika 
tidak hidup 

bersih. 

Hadit tentang 

kebersihan 

- Ceramah  

- Demonstrasi 

- Tanya jawab  

- Kegiatan Awal 

Guru mengucapkan salam, 

menanyakan kehadiran siswa, 

menjelaskan tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai siswa. Memulai 

pembelajaran dengan bacaan 

Basmalah 

- Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan tentang 

pentingnya hidup bersih. 

Sebagaimana hadits nabi yang 

berbunyi Annadhofatu Minal Iiman 

(kebersihan itu sebagian dari iman). 

Sebagai orang yang beriman harus 

menjaga kebersihan meliputi 

kebersihan badan, kebersihan 

pakaian, kebersihan makanan, 

kebersihan rumah, kebersihan 

sekolah dan kebrsihan dilingkungan 

sekitar. Jika tidak menjaga 
kebersihan akibatnya bisa sakit. 

Kemudian mengadakan tanya jawab 

dengan siswa seputar materi yang 

telah disampaikan. Ini dilakukan 

untuk mengetahui pemahaman siswa 

tentang materi pembelajaran yang 

telah disampaikan. 

- Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan ini guru meminta 

siswa untuk mengerjakan soal 

pilihan ganda dan esai yang telah 

disediakan guru. Setelah selesai 

mengerjakan jawaban ditumpuk 

dimeja guru. Guru mengulas 

kembali mengenai materi yang 
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disampaikan dan memberikan 
nasehat kepada siswa untuk tidak 

membuang sampah sembarangan, 

buanglah sampah pada tempatnya. 

Kegiatan diakhiri dengan bacaan 

hamdallah dan salam, kemudian 

siswa istirahat. 

 

 

   Larangan, 09 April 2016 

 Mengetahui, 

 Guru kelas I Observer 

 

 

 Siti Nurrohmah, S.Pd.I Nur Hidayah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

MIS : MI Muhammadiyah Larangan 

Kelas/ Semester : 1/ II 

Mata Pelajaran : AL QUR’AN HADITS 

Standar Kompetensi : Menghafal Surat-surat Pendek 

Kompetensi Dasar : Menghafalkan Surat An Nashr, surat Al Quraisy 

Indikator : - Menghafalkan Surat An Nasr 

- Mendemonstrasikan hafalan surat An Nasr dengan benar 

Alokasi Waktu : 2x33 Menit 

Tujuan Pembelajaran : - Menghafalkan surat An Nasr dengan benar 

- Mendemonstrasikan hafalan surat An Nasr dengan benar 

Materi Pembelajaran : Surat An Nasr 

Metode Pembelajaran : metode demonstrasi, metode latihan, metode penugasan 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 Memulai pembelajaran dengan salam dan menanyakan kehadiran siswa 

 Bertanya kepada siswa tentang surat An-Nasr 

 Mengarahkan siswa agar menyimak penjelasan tentang cara menghafalkan surat 

An Nasr dengan benar 

2. Kegiatan Inti 

 Siswa menyimak bacaan surat An-Nasr ayat demi ayat 

 Siswa menghafal surat An-Nasr ayat demi ayat secara berkelompok 

 Siswa tampil didepan kelas menghafal surat An-Nasr secara individu  

3. Kegiatan Penutup 

 Evaluasi hafalan 

 

Alat/ Sumber Belajar : - Buku Al Qur’an Hadits Kelas 1 

- Jus amma 

Penilaian : Hafalkan surat an Nasr dengan benar dengan makhrajnya 

dengan jelas dan tunjukan didepan kelas 
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   Larangan, 05 Maret 2016 

 Mengetahui, 

 Kepala MI Muhammadiyah Larangan Guru Kelas 1 

 

 

 Soimin, S.Pd.I Siti Nurrohmah, S.Pd.I 

 NIP. 19780801 200501 1 002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

MIS : MI Muhammadiyah Larangan 

Kelas/ Semester : 1/ II 

Mata Pelajaran : AL QUR’AN HADITS 

Standar Kompetensi : Menghafal Surat-surat Pendek 

Kompetensi Dasar : Melafalkan Surat An Nashr, surat Al Quraisy 

Indikator : - Melafalkan Surat Al Quraisy 

- Mendemonstrasikan lafal surat Al Quraisy dengan benar 

Alokasi Waktu : 2x33 Menit 

Tujuan Pembelajaran : - Melafalkan surat Al Quraisy dengan benar 

- Mendemonstrasikan lafal surat Al Quraisy dengan benar 

Materi Pembelajaran : Surat Al Quraisy 

Metode Pembelajaran : Metode Latihan (drill), metode demonstrasi, metode penugasan 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 Memulai pembelajaran dengan salam dan menanyakan kehadiran siswa 

 Bertanya kepada siswa tentang surat Al Quraisy 

 Mengarahkan siswa agar menyimak penjelasan tentang cara melafalkan surat Al 

Quraisy dengan benar 

2. Kegiatan Inti 

 Siswa menirukan lafal bacaan surat Al Quraisy ayat demi ayat seacara klasikal 

(Bersama-sama) dengan benar 

 Siswa menirukan lafal bacaan surat Al Quraisy ayat demi ayat secara kelompok 

dengan benar 

 Siswa menirukan lafal bacaan surat Al Quraisy ayat demi ayat makhraj yang 

jelas 

 Siswa tampil kedepan kelas melafalkan surat Al Quraisy 

3. Kegiatan Penutup 

 Memberikan tugas supaya membiasakan untuk membacanya secara berulang-

ulang 
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Alat/ Sumber Belajar : - Buku Al Qur’an Hadits Kelas 1 

- Jus amma 

Penilaian : - Lafalkan surat Al Quraisy dengan benar dengan makhrajnya 

dengan jelas 

 

 

   Larangan, 12 Maret 2016 

 Mengetahui, 

 Kepala MI Muhammadiyah Larangan Guru Kelas 1 

 

 

 Soimin, S.Pd.I Siti Nurrohmah, S.Pd.I 

 NIP. 19780801 200501 1 002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

MIS : MI Muhammadiyah Larangan 

Kelas/ Semester : 1/ II 

Mata Pelajaran : AL QUR’AN HADITS 

Standar Kompetensi : Menghafal Surat-surat Pendek 

Kompetensi Dasar : Menghafalkan Surat An Nashr, surat Al Quraisy 

Indikator : - Menghafalkan Surat Al Quraisy 

- Mendemonstrasikan hafalan surat Al Quraisy dengan benar 

Alokasi Waktu : 2x33 Menit 

Tujuan Pembelajaran : - Menghafalkan surat Al Quraisy dengan benar 

- Mendemonstrasikan hafalan surat Al Quraisy dengan benar 

Materi Pembelajaran : Surat Al Quraisy 

Metode Pembelajaran : Metode Latihan (drill), metode demonstrasi, metode penugasan 

 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 Memulai pembelajaran dengan salam dan menanyakan kehadiran siswa 

 Bertanya kepada siswa tentang surat Al Quraisy 

 Mengarahkan siswa agar menyimak penjelasan tentang cara menghafalkan surat 

Al Quraisy dengan benar 

2. Kegiatan Inti 

 Siswa menyimak bacaan surat Al Quraisy ayat demi ayat 

 Siswa menghafal surat Al Quraisy ayat demi ayat secara klasikal 

 Siswa menghafal surat Al Quraisy ayat demi ayat secara berkelompok 

 Siswa tampil didepan kelas menghafal surat Al Quraisy secara individu  

3. Kegiatan Penutup 

 Evaluasi hafalan 

 

Alat/ Sumber Belajar : - Buku Al Qur’an Hadits Kelas 1 

- Jus amma 
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Penilaian : Hafalkan surat Al Quraisy dengan benar dengan makhrajnya 

dengan jelas dan tunjukan didepan kelas 

 

 

   Larangan,19 Maret 2016 

 Mengetahui, 

 Kepala MI Muhammadiyah Larangan Guru Kelas 1 

 

 

 Soimin, S.Pd.I Siti Nurrohmah, S.Pd.I 

 NIP. 19780801 200501 1 002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

MIS : MI Muhammadiyah Larangan 

Kelas/ Semester : 1/ II 

Mata Pelajaran : AL QUR’AN HADITS 

Standar Kompetensi : Memahami hadits tentang kebersihan secara sederhana 

Kompetensi Dasar : Menerjemahkan hadits tentang kebersihan secara sederhana 

Indikator : - Membaca hadits tentang kebersihan 

- Mangenah mufrodat hadits tentang kebersihan 

- Menerjemahkan hadits tentang kebersihan 

- Hafal terjemahan hadits tentang kebersihan 

Alokasi Waktu : 4x35 Menit 

Tujuan Pembelajaran : - Membaca hadits tentang kebersihan 

- Mengenal mufrodat hadits tentang kebersihan 

- Menerjemahkan hadits tentang kebersihan 

- Hafal terjemahan hadits tentang kebersihan 

Materi Pembelajaran : Hadits tentang Kebersihan 

Metode Pembelajaran : Metode Latihan (drill), metode demonstrasi, metode penugasan 

 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 Memulai dengan salam dan menanyakan kehadiran siswa 

 Memulai pembelajaran dengan bacaan basmallah 

 Menyimak penjelasan bahan ajaran mengenai melafalkan hadits tentang 

kebersihan 

2. Kegiatan Inti 

 Membaca hadits tentang kebersihan 

 Melafalkan hadits tentang kebersihan secara klasikal 

 Melafalkan hadits tentang kebersihan secara kelompok 

 Mengartikan hadits tentang kebersihan secara klasikal 

 Mengartikan hadits tentang kebersihan secara kelompok 
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3. Kegiatan Penutup 

 Memberikan tugas agar dapat membiasakan untuk selalu mengulang-ulang cara 

melafalkan hadits tentang kebersihan 

 

Alat/ Sumber Belajar : - Buku Al Qur’an Hadits Kelas 1 

Penilaian : - Lafalkan hadits tentang kebersihan dengan benar 

- Terjemahkan hadits tentang kebersihan 

 

 

   Larangan, 26 Maret 2016 

 Mengetahui, 

 Kepala MI Muhammadiyah Larangan Guru Kelas 1 

 

 

 Soimin, S.Pd.I Siti Nurrohmah, S.Pd.I 

 NIP. 19780801 200501 1 002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

MIS : MI Muhammadiyah Larangan 

Kelas/ Semester : 1/ II 

Mata Pelajaran : AL QUR’AN HADITS 

Standar Kompetensi : Memahami hadits tentang kebersihan secara sederhana 

Kompetensi Dasar : Menghafalkan hadits tentang kebersihan 

Indikator : - Hafal hadits tentang kebersihan beserta terjemahannya 

- Mendemonstrasikan hafal hadits tentang kebersihan 

Alokasi Waktu : 2x35 Menit 

Tujuan Pembelajaran : - Hafal hadits tentang kebersihan beserta terjemahannya 

- Mendemonstrasikan hadits tentang kebersihan 

Materi Pembelajaran : Hadits tentang kebersihan 

Metode Pembelajaran : Metode demonstrasi, metode latihan, metode penugasan 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 Memulai pembelajaran dengan salam dan menanyakan kehadiran siswa 

 Memulai pembelajaran dengan bacaan basmallah 

 Meminta siswa untuk melafalkan hadits tentang kebersihan serta terjemahannya 

secara klasikal 

2. Kegiatan Inti 

 Membaca hadits tentang kebersihan 

 Menghafalkan hadits tentang kebersihan secara individu 

 Siswa tampil kedepan kelas menghafalkan hadits kebersihan beserta 

terjemahannya 

3. Kegiatan Penutup 

 Memberi tugas agar membiasakan mengulang hafalah hadits kebersihan 

 

Alat/ Sumber Belajar : Buku Al Qur’an Hadits Kelas 1 

Penilaian : Tes Lisan 
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   Larangan, 02 April 2016 

 Mengetahui, 

 Kepala MI Muhammadiyah Larangan Guru Kelas 1 

 

 

 Soimin, S.Pd.I Siti Nurrohmah, S.Pd.I 

 NIP. 19780801 200501 1 002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

MIS : MI Muhammadiyah Larangan 

Kelas/ Semester : 1/ II 

Mata Pelajaran : AL QUR’AN HADITS 

Standar Kompetensi : Memahami hadits tentang kebersihan secara sederhana 

Kompetensi Dasar : Menunjukan perilaku bersih dilingkungannya 

Indikator : - Mengaplikasikan hadits tentang kebersihan dalam kehidupan 

sehari-hari 

- Mendemonstrasikan hidup bersih dilingkungan sekolah, 

rumah 

- Mengidentifikasi dampak positif dalam hidup bersih 

- Mengidentifikasi dampak negatif jika tidak hidup bersih 

Alokasi Waktu : 4x35 Menit 

Tujuan Pembelajaran : - Mengaplikasikan hadits tentang kebersihan dalam kehidupan 

sehari-hari 

- Mendemonstrasikan hidup bersih dilingkungan sekolah, 

rumah 

- Mengidentifikasi dampak positif dalam hidup bersih 

- Mengidentifikasi dampak negatif jika tidak hidup bersih 

Materi Pembelajaran : Hadits tentang Kebersihan 

Metode Pembelajaran : Metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 Memulai pembelajaran dengan salam dan menanyakan kehadiran siswa 

 Membuka pelajaran dengan bacaan basmallah 

 Menyebutkan isi kandungan hadits tentang kebersihan 

 Tanya jawab seputar hadits tentang kebersihan 

2. Kegiatan Inti 

 Siswa menyimak penjelasan guru mengenai perilaku hidup bersih dilingkungan 

kelas dan sekolah 

 Mempraktekan perilaku hidup bersih dilingkungan kelas dan sekolah 

 Menjawab pertanyaan jika dilingkungan selalu menunjukan perilaku hidup 

bersih 
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 Menerapkan perilaku hidup bersih dilingkungan 

3. Kegiatan Penutup 

 Memberi tugas agar membiasakan untuk selalu berperilaku hidup bersih 

Alat/ Sumber Belajar : - Buku Al Qur’an Hadits Kelas 1 

Penilaian : Tes Tertulis 

 

 

   Larangan, 09 April 2016 

 Mengetahui, 

 Kepala MI Muhammadiyah Larangan Guru Kelas 1 

 

 

 Soimin, S.Pd.I Siti Nurrohmah, S.Pd.I 

 NIP. 19780801 200501 1 002 
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